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ABSTRAK 

 

Nikmatul Husna:  Pengaruh Pendekatan Konstruktivis dalam Pembelajaran 

Matematika terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas X 

SMAN 3 Payakumbuh Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan matematis yang 

melandasi kemampuan matematis lainnya. Jika siswa memahami konsep, maka 

kemampuan matematis seperti menalar, memecahkan masalah dan memiliki sikap 

yang sesuai dengan nilai dalam matematika, dapat dikembangkan. Namun, pada 

kenyataannya pemahaman konsep siswa masih rendah, sehingga mereka belum 

bisa mengembangkan kemampuan matematis yang lainnya. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan di kelas X SMAN 3 Payakumbuh, terlihat bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan guru cenderung konvensional, dimana guru lebih 

aktif menjelaskan dan siswa menerima dengan pasif. Agar hasil pembelajaran 

lebih optimal, guru hendaknya menggunakan pendekatan yang dapat membantu 

siswa memahami pelajaran. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah 

pendekatan konstruktivis. Pendekatan konstruktivis menyaratkan siswa aktif 

membangun pengetahuannya sendiri, guru hanya sebagai fasilitator. Pendekatan 

konstruktivis diharapkan mampu mengatasi permasalahan pemahaman konsep 

siswa. Oleh karena itu, diadakan penelitian dengan menerapkan Pendekatan 

Konstruktivis dalam pembelajaran matematika di kelas X SMAN 3 Payakumbuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan pemahaman konsep 

siswa dalam pembelajaran matematika dan pengaruhnya terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan kuasi eksperimen dengan rancangan 

Static Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 3 

Payakumbuh dengan sampel kelas X1 dan X2. Pengambilan data dilakukan 

melalui kuis dan menggunakan tes pemahaman konsep matematika. Data hasil 

kuis dianalisis menggunakan rata-rata skor yang diperoleh siswa dan data tes 

dianalisis menggunakan uji- . 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pemahaman konsep siswa kelas X 

SMAN 3 Payakumbuh berkembang dengan baik, meningkat pada indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep; menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu; dan mengaplikasikan konsep/algoritma ke pemecahan 

masalah, indikator yang tidak mengalami peningkatan adalah menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, 2) pemahaman konsep 

matematika siswa kelas X SMAN 3 Payakumbuh yang belajar dengan Pendekatan 

Konstruktivis lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang penggunaannya 

melingkupi segala aspek kehidupan manusia. Matematika memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari dan dunia kerja, serta memberikan 

dukungan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.  

Kenyataan bahwa matematika sangat dibutuhkan dalam penyelesaian 

masalah sehari-hari dan dunia kerja, memberi dampak terhadap dunia 

pendidikan. Selama di bangku sekolah, mulai dari tingkat pendidikan dasar 

dan menengah, siswa dibekali dengan pembelajaran matematika. Siswa 

diharapkan tidak hanya terampil menggunakan matematika di sekolah, tetapi 

mampu menata pemikirannya sehingga dapat menerapkan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat. Untuk memenuhi harapan 

tersebut, pemerintah telah menetapkan tujuan pembelajaran matematika 

sekolah yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 

Tahun 2006 (Shadiq, 2009: 2), yaitu agar siswa memiliki kemampuan sebagai 

berikut. 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 

masalah.  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika.  
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3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.  

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Tujuan pembelajaran tersebut belum tercapai secara optimal dalam 

pembelajaran matematika di sekolah. Dalam tujuan tersebut, yang pertama 

harus dimiliki siswa sebagai dasar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

matematika lainnya adalah pemahaman konsep matematika. Bahkan dalam 

kurikulum 2013, pemahaman konsep merupakan salah satu kompetensi yang 

harus dikuasai oleh siswa. Hal tersebut terdapat dalam Permendiknas Nomor 

54 Tahun 2013 yaitu, lulusan SMA memiliki pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban, terkait penyebab serta dampak fenomena dan kejadian.  

Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang bermasalah dengan 

pemahaman konsep, seperti yang dialami siswa kelas X SMAN 3 

Payakumbuh. Hal tersebut terlihat dari hasil pengamatan  yang dilakukan 

selama kegiatan PLK (Praktek Lapangan Kependidikan) di sana.  

Melalui kegiatan PLK yang dilakukan selama empat bulan di SMAN 

3 Payakumbuh, dapat diketahui kebiasaan guru mengajar dan karakteristik 

siswa yang diajarkan. Pembelajaran yang dilakukan guru cenderung 

konvensional. Guru melakukan pembelajaran dengan tahapan yang sama 
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untuk setiap pertemuan, yaitu mengulangi pelajaran atau membahas PR yang 

tidak dimengerti siswa. Lalu, meminta siswa menyalin materi pelajaran, 

menjelaskan materi baru, memberi contoh soal dan mengerjakan latihan. 

Setelah itu, guru memberikan penjelasan mengenai latihan tersebut. 

Berkaitan dengan tujuan pembelajaran matematika, guru matematika 

di SMAN 3 Payakumbuh umumnya terfokus pada pemahaman konsep siswa. 

Soal yang dibahas pada saat pembelajaran, yang diberikan untuk latihan, PR 

dan ulangan harian siswa, terbatas pada soal yang menuntut pemahaman 

konsep.  

Siswa jarang diberikan soal yang menuntut kemampuan pemecahan 

masalah dan penalaran. Setelah ditanyakan kepada guru mengenai 

permasalahan ini, guru menyatakan bahwa siswa belum mampu 

menyelesaikan soal pemahaman konsep dengan benar, sulit bagi mereka 

untuk menyelesaikan persoalan yang menuntut kemampuan penalaran dan 

pemecahan masalah.  

Siswa pada umumnya kurang menguasai konsep yang seharusnya 

mereka kuasai untuk melanjutkan pelajaran di SMA. Misalnya, siswa kurang 

menguasai konsep menyelesaikan persamaan yang dibutuhkan sebagai dasar 

untuk menyelesaikan persamaan bilangan berpangkat sederhana dengan 

bilangan pokok yang sama. Selain itu, guru tidak mengajarkan penalaran dan 

pemecahan masalah kepada siswa dengan pertimbangan, materi yang padat 

harus diajarkan dalam waktu yang sangat terbatas, sedangkan untuk sekadar 

membuat siswa memahami konsep waktu tersebut tidak cukup. 
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 Hasil pembelajaran yang dilakukan guru terlihat dari hasil ulangan 

harian siswa tentang akar, pangkat dan logaritma. Hasil ulangan tersebut 

hanya sekitar 3% siswa yang berhasil mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) yang telah ditetapkan, yaitu 73. Setelah jawaban siswa dianalisis, 

ditemukan kebenaran tentang pernyataan guru sebelumnya bahwa 

pemahaman konsep siswa rendah. Pada Gambar 1 berikut dapat dilihat 

contoh kesalahan konsep yang dilakukan siswa saat menjawab pertanyaan 

“Tentukan nilai dari   
 

  
 

 , jika x = 64 dan y = 8”.   

 
Gambar 1 

 Contoh Jawaban Siswa 

Lebih dari 50% siswa menjawab salah pada soal di atas. Kesalahan 

yang dilakukan siswa pada Gambar 1 adalah menghilangkan bilangan pokok 

dari bilangan berpangkat untuk menyelesaikan soal tersebut. Kejadian ini 

menunjukkan mereka belum menggunakan prosedur yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah.  

Mengingat hanya 3% siswa yang mencapai KKM pada ulangan 

tentang Akar, Pangkat dan Logaritma, dimana soalnya tergolong pada soal 

pemahaman konsep, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa 

masih rendah. Mereka belum mampu memahami konsep matematika dan 
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mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam menyelesaikan  masalah. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran, 

siswa terlihat cukup aktif untuk mengerjakan soal latihan ke depan kelas. Jika 

mereka mengetahui jawabannya, mereka berlomba untuk menuliskannya ke 

depan kelas. Namun, hal tersebut ternyata tidak begitu mempengaruhi hasil 

ulangan harian siswa. Setelah ditanyakan kepada siswa mengenai ulangan 

harian mereka, pada umumnya mereka menjawab saat ulangan mereka 

kesulitan mengingat rumus, karena terlalu banyak rumus yang harus dihafal. 

Berdasarkan pengamatan dan analisis yang telah dilakukan, rendahnya 

pemahaman konsep siswa diantaranya disebabkan oleh pembelajaran yang 

cenderung melatih siswa untuk menghafal prosedur, bukan memahami 

konsep. Guru memberikan contoh soal dan  latihan yang mirip dengan contoh 

setelah ia menerangkan materinya. Siswa jarang diberikan kesempatan untuk 

memikirkan cara penyelesaian soal tersebut secara mandiri. Selain itu, 

kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran didominasi oleh guru, yang 

berarti pembelajaran terpusat pada guru. Guru lebih aktif menerangkan 

pelajaran, siswa hanya menerima dengan pasif. 

Pembelajaran yang terpusat pada guru menyebabkan siswa tidak 

mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya dan tidak mampu 

menyelesaikan persoalan yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan 

guru. Mereka terbiasa mengikuti prosedur penyelesaian yang dilakukan guru, 
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sehingga jika belum diberikan contoh cara menyelesaikan soal, mereka belum 

mampu menyelesaikannya. 

Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep siswa 

adalah sumber belajar yang sangat minim. Guru menjadikan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) sebagai sumber utama pembelajaran, namun komponen yang 

ada di dalamnya tidak membantu siswa untuk memahami konsep dan 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Isi LKS yang dipakai siswa hanya 

materi dan soal-soal. LKS tidak memfasilitasi siswa untuk menemukan dan 

memahami konsep. 

Masalah rendahnya pemahaman konsep harus diselesaikan, karena 

pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan matematika yang 

harus dikuasai siswa. Jika siswa dibiarkan kurang memahami konsep, maka 

mereka sulit menguasai kemampuan matematika lainnya, sehingga 

berdampak pada kemampuan mereka menghadapi masalah dalam hidupnya. 

Berdasarkan alasan tersebut, diperlukan suatu perbaikan dan inovasi 

dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep dan 

memudahkan guru mengajar. Selama ini, pendekatan yang dilakukan guru 

kurang efektif, karena pembelajaran yang dilakukan cenderung mentransfer 

pengetahuan dari guru ke siswa. Agar siswa dapat memahami konsep yang 

diajarkan perlu diciptakan suasana berpikir untuk mereka, sehingga mereka 

mempunyai interpretasi sendiri mengenai konsep tersebut. Sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Suparno (1997: 20) berikut. 
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Pengetahuan bukanlah suatu barang yang dapat ditransfer begitu 

saja dari pikiran orang yang mempunyai pengetahuan ke pikiran 

orang yang belum mempunyai pengetahuan. Banyaknya siswa 

yang salah menangkap apa yang diajarkan oleh gurunya 

menunjukkan bahwa pengetahun tidak dapat begitu saja 

dipindahkan, melainkan harus dikonstruksikan atau paling sedikit 

diinterpretasikan sendiri oleh siswa.  

Pendekatan yang dapat memfasilitasi siswa untuk berpikir dan 

menemukan konsep sendiri adalah konstruktivis. Pendekatan konstruktivis 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (student centered), guru 

berfungsi sebagai fasilitator yang menciptakan suasana berpikir bagi 

siswanya. Pendekatan konstruktivis dianggap cocok dengan karakter siswa 

SMAN 3 Payakumbuh yang aktif. Guru sebaiknya memanfaatkan keaktifan 

siswa tidak hanya untuk menyelesaikan persoalan ke depan kelas, tetapi juga 

dalam penemuan konsep, sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. 

Pendekatan konstruktivis memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan pemahamannya melalui berbagai kegiatan dan hasil yang 

diperoleh sesuai dengan perkembangan yang dilaluinya. Langkah-langkah 

pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis meliputi: 1) pengaktifan 

pengetahuan prasyarat, yaitu siswa diingatkan kembali pengetahuan 

prasyaratnya melalui pertanyaan yang diberikan. Melalui langkah ini siswa 

dilatih untuk menyatakan ulang sebuah konsep dengan benar. 2) Pemerolehan 

pengetahuan baru, yaitu siswa diberikan permasalahan yang akan 

didiskusikan secara kelompok untuk mencoba mencari jawabannya. Siswa 

bekerja bersama teman-temannya untuk menemukan ide pemecahan masalah 

dengan memanfaatkan pengetahuan lamanya. Dengan demikian, siswa 
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mengkonstruk sendiri prosedur pemecahan masalah sesuai dengan 

pemahamanannya masing-masing. 3) Pengumpulan ide, yaitu ide–ide siswa 

dari kelompok yang berbeda dikumpulkan, mereka diminta untuk 

mengkonstruksi gagasan dari setiap kelompok untuk disepakati. Pada tahap 

ini siswa dibiasakan untuk menjelaskan idenya. Perbedaan pendapat dengan 

kelompok lain membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

yang telah dibangunnya. 4) Pemantapan Ide, yaitu siswa diminta untuk 

menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. Pada tahap ini siswa 

dilatih untuk mengaplikasikan pengetahuannya di berbagai situasi. 5) 

Refleksi, yaitu siswa diarahkan membuat rangkuman materi yang sudah 

dipelajari dan guru mengecek kebenaran konsep tersebut dengan mengajukan 

pertanyaan–pertanyaan. Melalui tahap ini siswa dibiasakan untuk 

memberikan interpretasinya sendiri terhadap pengetahuan yang telah 

diperolehnya. 

Ahli konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan terbentuk di 

dalam pikiran siswa ketika mereka berupaya untuk mengorganisasikan 

pengalaman barunya tersebut berdasar pada kerangka kognitif yang sudah ada 

di dalam pikirannya. Siswa diarahkan untuk memberikan ide mereka dalam 

menyelesaikan masalah pada pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis. 

Munculnya banyak ide dalam suatu kelas terhadap bahan yang sama lebih 

merangsang siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuannya dengan lebih 

rinci dan lengkap. 
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Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis menekankan agar 

siswa aktif. Mereka dikondisikan untuk menemukan konsep baru dengan 

memanfaatkan pengetahuan lamanya, sehingga mereka mampu menghadapi 

suatu fenomena baru, menemukan pemecahan dalam menghadapi persoalan 

yang lain. 

Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa, karena mereka belajar dengan mengkonstruk 

pengetahuan sendiri dan difasilitasi dengan lembar kerja konstruktivis. Hal 

tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Steel (Major, 2012: 

141) yaitu when students learn to construct their own knowledge, they tend to 

have control of mathematical concepts and think mathematically.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pendekatan Konstruktivis dalam Pembelajaran Matematika 

terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas X SMAN 3 Payakumbuh Tahun 

Pelajaran 2013/2014”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, masalah yang muncul 

dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Pemahaman konsep siswa rendah. 

2. Pembelajaran terpusat pada guru.  

3. Siswa kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya secara 

mandiri.  

4. Sumber belajar siswa sangat minim. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih fokus dan terarah, permasalahan yang diteliti 

dibatasi pada pemahaman konsep matematika siswa yang rendah.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, permasalahan yang diteliti 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah perkembangan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

X SMAN 3 Payakumbuh selama dilakukan pembelajaran matematika 

dengan pendekatan konstruktivis? 

2. Apakah pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMAN 3 

Payakumbuh yang belajar dengan pendekatan konstruktivis lebih baik 

daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui  perkembangan pemahaman konsep matematika siswa kelas X 

SMAN 3 Payakumbuh selama dilakukan pembelajaran matematika dengan 

pendekatan konstruktivis. 

2. Membandingkan pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMAN 3 

Payakumbuh yang belajar dengan pendekatan konstruktivis dan siswa 

yang belajar  dengan pembelajaran konvensional. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan setelah dilakukan penelitian adalah sebagai 

berikut.  

1. Memberikan masukan positif dan menjadi alternatif pendekatan 

pembelajaran sehingga mampu meningkatkan kualitas sekolah sebagai 

lembaga pendidikan di dalam masyarakat. 

2. Alternatif pendekatan pembelajaran matematika yang dapat digunakan 

oleh guru. 

3. Memberikan pengalaman baru bagi siswa belajar dengan pendekatan 

konstruktivis.  

4. Memberikan pengalaman baru bagi peneliti, yaitu melaksanakan 

pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pemahaman konsep siswa kelas X SMAN 3 Payakumbuh selama 

dilakukan pembelajaran matematika dengan pendekatan konstruktivis 

berkembang dengan baik, meningkat pada indikator menyatakan ulang 

sebuah konsep; menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu; dan mengaplikasikan konsep/algoritma ke pemecahan 

masalah, dan tidak meningkat pada indikator menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

2. Pemahaman konsep siswa kelas X SMAN 3 Payakumbuh yang belajar 

dengan pendekatan konstruktivis lebih baik daripada siswa yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

Saran  yang dapat dikemukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Sekolah hendaknya mendukung dan mendorong guru untuk melakukan 

pendekatan dan metode yang beragam dalam mengajar, dengan 

memfasilitasi guru untuk belajar dan menyediakan fasilitas yang 

memadai untuk menerapkan berbagai metode pembelajaran di kelas. 

2. Guru diharapkan sering menerapkan pembelajaran dengan Pendekatan 

Konstruktivis sebagai variasi dalam pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 
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3. Siswa diharapkan untuk membiasakan diri aktif dalam kegiatan 

penemuan konsep, baik secara individu maupun berkelompok.  

4. Bagi peneliti yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini, diharapkan 

melakukan pada materi yang berbeda. Alokasi waktu yang digunakan 

untuk pelaksanaan Pendekatan Konstruktivis harus dirancang sebaik 

mungkin, sebab pelaksanaan kegiatan penemuan dan pengumpulan ide 

membutuhkan banyak waktu. Selain itu, agar pembelajaran berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan, sebelum melakukan pembelajaran 

pastikan siswa benar-benar menguasai materi prasyarat untuk 

pembelajaran tersebut. 
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